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Intisari: Penelitian dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis kelelawar berdasarkan identifikasi secara morfologi dan 

morfometri di kawasan Kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian dilaksanakan di kawasan Kampus Universi-

tas Sriwijaya, Indralaya dan pengolahan spesimen dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, 

FMIPA Universitas Sriwijaya. Metode penelitian dilakukan dengan pemasangan perangkap  jaring kabut di 4 lokasi yakni 

kawasan Jurusan Biologi, perumahan dosen, kawasan mushollah MIPA, dan gerbang depan UNSRI. Pemasangan dilaku-

kan pada pukul 17-21 malam. Hasil penangkapan yang didapat sebanyak 104 ekor kelelawar yang terdiri dari tiga jenis 

pemakan buah yakni 1) Cynopterus brachyotis 57 ekor dengan morfometri berat rerata 27.80 gram, panjang tubuh 74.90 

mm, ekor 13.27 mm, telinga 17.19 mm, kaki belakang 13.94 mm, lengan bawah 63.05 mm, dan  betis 23.84  mm, 2) Cy-

nopterus sphinx 14 ekor dengan morfometri berat rerata 32.84 gram, panjang tubuh 82.45 mm, ekor 13.37 mm, telinga 

18.09 mm, kaki belakang 15.04 mm, lengan bawah 65.32 mm, dan betis 24.36 mm, 3) Rousettus amplexicaudatus satu 

ekor dengan morfometri berat 67.5 gram, panjang tubuh 95.6 mm, ekor 19.5 mm, telinga 21.5 mm, kaki belakang 20.8 

mm, lengan bawah 70.8 mm, dan betis 37.4 mm; didapatkan juga jenis pemakan serangga Chaerephon plicatus 31 ekor 

dengan morfometri berat rerata 14.35 gram, panjang tubuh 62.64 mm, ekor 44.17 mm, telinga 20.52 mm, kaki belakang 

10.31 mm  , lengan bawah 48.02 mm, dan betis 37.4 mm; dan satu jenis pemakan nektar Macrglossus sobrinus satu ekor 

dengan morfometri berat 20 gram, panjang tubuh 62.7 mm, ekor 0 mm, telinga 14.8 mm, kaki belakang 12 mm, lengan 

bawah 45.6 mm, dan betis 21.5 mm. 

Kata kunci: kelelawar, morfometri, kawasan kampus, Universitas Sriwijaya 

Abstract: This research is to know the kind of bats based on morphology and morphometry identification in campus 

area of Sriwijaya University, Indralaya. The research was conducted at campus area of Sriwijaya University, Indralaya 

and the specimen was preserved at Animal Taxonomy Laboratory  of Biology Department of FMIPA Sriwijaya Universi-

ty. The research method used is the installation mist net traps in four location that is area of biology department, lecturer 

housing, mushollah area FMIPA, and the front gate of UNSRI. The installation was conducted in afternoon from 5-9 pm. 

The catch results obtained 104 bats consisting of three types of fruit eaters, that is 57 Cynopterus brachyotis with mor-

phometry average mass 27.80 gram, whole body 74.90 mm, tail 13.27 mm, ear 17.19 mm, whole feet 13.94 mm, fore arm 

63.05 mm, dan  tibia 23.84  mm, 14 Cynopterus sphinx with morphometry average mass 32.84 gram, whole body 82.45 

mm, tail 13.37 mm, ear 18.09 mm, whole feet 15.04 mm, fore arm 65.32 mm, dan tibia 24.36 mm, one Rousettus amplex-

icaudatus with morphometry mass 67.5 gram, whole body 95.6 mm, tail 19.5 mm, ear 21.5 mm, whole feet 20.8 mm, 

fore arm 70.8 mm, dan tibia 37.4 mm; one type of insectivorous 31 Chaerephon plicatus with morphometri average mass 

14.35 gram, whole body 62.64 mm, tail 44.17 mm, ear 20.52 mm, whole feet 10.31 mm  , fore arm 48.02 mm, dan tibia 

37.4 mm; and one type of nectar eater one Macrglossus sobrinus with morphometry mass 20 gram, whole body 62.7 mm, 

tail 0 mm, ear 14.8 mm, whole feet 12 mm, fore arm 45.6 mm, dan tibia 21.5 mm. 

Keywords: bats, morphometry, Sriwijaya University, campus area. 
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1 PENDAHULUAN 

elelawar sudah dikenal masyarakat Indonesia 
secara luas, terbukti dari adanya berbagai na-

ma. Di Indonesia, terdapat kurang lebih 229 jenis 
atau 17 % dari seluruh jenis kelelawar di dunia, se-
banyak 78 jenis kelelawar merupakan pemakan 
buah (Pteropodidae) dan 151 jenis pemakan se-
rangga.  

 Banyaknya jenis kelelawar di Indonesia memer-
lukan kemampuan identifikasi untuk mengumpulkan 
data yang valid. Ciri morfologi kelelawar yang biasa 
dipakai untuk identifikasi berupa ukuran tubuh, ada 
tidaknya cakar pada jari kedua, rambut (baik warna 
maupun terkstur), selaput antar paha dan lainnya 
(Suyanto, 2001).  

 Morfometri dilakukan untuk identifikasi kelelala-
war Megachiroptera karena memiliki bentuk morfo-
logi yang mirip antar spesies dalam satu genus, se-
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dangkan penambahan rumus gigi dalam identifikasi 
juga diperlukan untuk identifikasi.  

 Kelelawar memiliki fungsi ekologi seperti polina-
tor, penyebar biji dan vektor penyakit. Menurut Fajri 

dan Armiani (2015) menunjukkan terdapat tiga 

spesies anggota subordo Megachiroptera dianta-

ranya Macroglossus minimus, Rousetus amplexicau-

datus dan Eonycteris spelaea berperan sebagai polina-
tor.  

 Penelitian mengenai jenis-jenis kelelawar dilaku-
kan karena jumlah jenis kelelawar di Indonesia ba-
nyak, namun umumnya anggota individu masing- 
masing jenis tidak banyak serta data mengenai in-
formasi jenis-jenis kelelawar di Kawasan Kampus 
Universitas Sriwijaya masih belum ada yang terbaru, 
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk dapat 
memperoleh informasi tersebut. 

2  BAHAN DAN METODE 

Pengambilan data dan pengoleksian dilaksanakan 
pada April sampai Juli 2018 di kawasan kampus Un-
iversitas Sriwijaya, Indralaya. Pengolahan specimen 
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan, Juru-
san Biologi, Fakultas Matematika dan Ilma Pengeta-
huan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pen-
gambilan sampel dilakukan di empat lokasi yang 
sudah ditentukan berdasarkan habitat jalur terbang 
dan sumber pakan yakni di kawasan Jurusan Biologi 
dengan titik koordinat awal 3o13’7”, 104o38’50”,6o , 
perumahan dosen 3o13’268”,104o39’263”, kawasan 
mushollah MIPA 3o13’7”, 104o38’45”, gerbang depan 
UNSRI  3o12’40”, 104o38’54”. 

 Alat yang digunakan pada saat berada di lapan-
gan yakni GPS, kamera, tali tambang, Mist net, ba-
tang bambu, parang, kantong blacu, pinset, jangka 
sorong, panduan kunci identifikasi, lembar pengum-
pulan data, card board, pita dymo, formalin 4%, se-
dangkan alat yang digunakan di laboratorium pisau 
bedah, gunting bedah, syringe 12 ml, mikroskop ste-
reo, Sedangkan bahan yang diperlukan saat di labo-
ratorium yakni alkohol 70% dan 96%, boraks, kapur 
barus, kloroform dan kapas. 

3 CARA KERJA 

Penangkapan dilakukan antara pukul 17.00-21.00 
WIB. Penangkapan dilakukan dengan bantuan jaring 
kabut atau Mist net. Penangkapan menggunakan 
perangkap dilakukan minimal selama 4 malam ber-
turut-turut jika tidak mendapatkan hasil juga maka 
lokasi perangkap dipindah. Sebelum melakukan 
pemasangan perangkap perlu dilakukan pengama-

tan pada lokasi yang akan dipasang perangkap un-
tuk memastikan jalur terbang kelelawar. 

Pemasangan perangkap 

Pemasangan jaring kabut dibedakan berdasarkan 
ketinggian jika pemasangan untuk ketinggian diatas 
10 m, tiang yang digunakan untuk menegakkan jar-
ing berupa bamboo, sedangkan untuk ketinggian 6 
m kebawah bisa menggunakan pohon yang ada di 
sekitar dengan menggantungkan tali ke cabang uta-
ma pohon dan ikatkan jaring kabut ke tali (Lisdawa-
ti, 2015). 

Pelepasan Kelelawar dari Jaring dan Pe-
nurunan Jaring 

Jaring yang sudah dipasang di cek dari jam 18.00-
21.00 WIB, jika terdapat kelelawar yang terperang-
kap segera lepaskan dari jarring. Pelepasan kelela-
war diawali dari mana kelelawar masuk, kemudian 
lepaskan dari arah masuk dimulai dari kaki, kemu-
dian badan, sayap dan kepala. Gunakam sarung 
tangan kulit atau kain yang tebal saat melepaskan 
kelelawar dari jaring. 

 Jika penangkapan sudah selesai jaring diturun-
kan kemudian lipat jaring dengan rapi dan turunkan 
tali dari pohon. 

Anestesi Kelelawar 

Kelelawar yang sudah didapat kemudian dianestesi 
dengan kloroform. Kelelawar dimasukkan ke dalam 
kantung blacu, kantung blacu dimasukkan dalam 
kantung plastik kemudian masukkan kapas yang su-
dah diberi kloroform sedikit, ikat kantung plastik dan 
pastikan udara di dalam kantung plastic dikeluarkan, 
tunggu sekitar lima menit kemudian keluarkan. 

Identifikasi 

 
Gambar 1. Bagian tubuh kelelawar (keterangan gambar 

lihat di teks). 

 Kelelawar yang sudah dianestesi diidentifikasi 
dengan melakukan penggukuran adapun bagian-
bagian yang diukur sesuai dengan gambar 1 yakni 
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PB untuk panjang badan, LB untuk lengan bawah, T 
untuk panjang telinga, E untuk ekor, Bet untuk betis, 
dan KB untuk kaki belakang. Dalam melakukan 
identfikasi berat dari kelelawar juga diukur dengan 
neraca pegas, kemudian identifikasi juga dengan 
prngamatan morfologi kelelawar. Identifikasi  men-
gacu pada Suyanto  (2001), Payne et al., (2000), Pra-
setyo et al., (2011), Balai Besar Penelitian dan Pen-
gembangan Vektor Reservoir dan Penyakit (2015). 

 Proses identifikasi usia pada kelelawar juga dila-
kukan, identifikasi usia pada kelelawar dilakukan 
pengamatan pada alat reproduksi dan tulang rawan 
pada sayap kelelawar (Haarsma, 2008). 

Fiksasi Kelelawar 

Kelelawar yang sudah diidentifikasi kemudian di fik-
sasi dengan alkohol 96%, fiksasi bertujuan untuk 
mengawetkan kelelawar. Bagian-bagian yang disun-
tikkan yakni bagian lengan atas, paha, punggung 
dan dada. Setelah disuntikkan buat sayatan meman-
jang di abdomen satu sampai dua centimeter. 

Pembuatan Awetan Tengkorak Kelelawar 

Awetan tengkorak dibuat untuk mengamati susunan 
gigi pada kelelawar sebagai salah satu kunci identifi-
kasi pada kelelawar. Pembuatan awetan dilakukan 
secara manual dengan pisau bedah no. 11 kemu-
dian setelah tengkorak bersih segera amati susunan 
gigi di mikroskop stereo. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penangkapan yang telah dilakukan dida-
patkan lima jenis kelelawar yang terdiri dari tiga 
pemakan buah, satu pemakan nektar dan satu pe-
makan serangga. Kelelawar jenis pemakan buah 
yakni Cynopterus brachyotis, Cynopterus sphinx, dan 
Rousettus amplexicaudatus. Jenis kelelawar pemakan 
serangga yaitu Chaerephon plicatus, sedangkan jenis 
kelelawar pemakan nectar yaitu Macroglossus sobri-
nus. 

Tabel 1. Jenis Kelelawar di Kawasan kampus Universitas 
Sriwijaya 

Ordo Sub Ordo/Famili Genus Spesies 

Chirop-
tera 

Megachiroptera/ 
Pteropodidae 

Cynopte-
rus 

Cynopterus 
brachyiotis 

Cynopterus 
sphinx 

Rousettus 
Rousettus am-
plexicaudatus 

Macrog-
lossus 

Macroglossus 
sobrinus 

Microchiropte-
ra/Molossidae 

Chaere-
phon 

Chaerephon 
plicatus 

 Jumlah total kelelawar yang didapatkan selama 
pemasangan jaring kabut sebanyak 104 ekor dari 
empat lokasi yakni kawasan jurusan biologi, peru-
mahan dosen, kawasan mushollah MIPA, dan ger-
bang depan UNSRI. Jenis kelelawar yang dida-
patkan lebih banyak pemakan buah atau fructivorous 
dibandingkan dengan pemakan serangga atau insec-
tivorous dikarenakan kawasan yang menjadi tempat 
pemasangan perangkap umumnya terdiri dari vege-
tasi dengan pohon besar dan berbuah dimana men-
jadi tempat roosting atau sarang bagi sebagian besar 
kelelawar subordo Megachiroptera. Cobert dan Hill 
(1992) menyatakan kelelawar mempunyai banyak 
alternatif dalam memilih tempat bertengger. 

 
Gambar 2. Jumlah dan Jenis Kelelawar yang tertangkap di 

kawasan Kampus Universitas Sriwijaya 

 Berdasarkan dari empat lokasi dapat dilihat jenis 
paling banyak terdapat di kawasan jurusan biologi 
dan paling sedikit terdapat di kawasan mushollah 
MIPA. Hal tersebut terjadi karean jurusan biologi 
memiliki lokasi vegetasi berbuah seperti pisang, seri 
dan papaya. Gould (1978) makanan utama pada 
Cynopterus berupa buah namun juga polen dan nek-
tar. Berbeda dengan lokasi kawasan mushollah MI-
PA yang lokasinya merupakan kawasan terbangun. 

 
Gambar 3. Jumlah Individu Kelelawar Berdasarkan Jenis 
Kelamin yang tertangka di Kawasan Universitas Sriwijaya 
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 Berdasarkan dari gambar 3 diatas dapat dilihat 
jumlah kelelawar jantan lebih banyak didapatkan 
daripada betina. Banyaknya jumlah jantan terutama 
pada jenis C. brachyotis dan C. sphinx dipengaruhi 
oleh sistem pengasuhan dimana keleleawar jantan 
memiliki pengaruh dalam mengurus dan mencari 
makan untuk kelelawar muda. Krutzsch dan Crich-
ton (2000) betina  maupun jantan keduanya memili-
ki peran yang sama dalam mengurus yang muda. 

 
Gambar 4. Jumlah Kelelawar Berdasarkan Usia per Jenis 

di Kawasan Universtas Sriwijaya 

 Usia pada kelelawar dibagi menjadi dua yakni 
AD atau  Adult untuk dewasa dan Juv atau Juvenile 
untuk muda. Penentuan atau identifikasi usia pada 
kelelawar dilakukan dengan pengamatan langsung 
pada kematangan organ reproduksi, warna rambut, 
morfometri. Menurut Haarsma (2008) menentukan 
usia dari  karakter sendi jari pada sayap, chinspot, 
warna rambut, kematangan organ sex. Dari gambar 
4 dapat dilihat banyaknya jumlah kelelawar dewasa 
yang tertangkap daripada kelelawar muda. 

Deskripsi dan Identifikasi Morfometri Ke-
lelawar 

Cynopterus brachyotis (Muller,1834); Codot Krawar 

Identifikasi: Genus Cynopterus semua tepi telinganya 
ada garis putih tegas kecuali C.nusatenggra (Suyan-
to, 2001) berekor dan moncong pendek, memiliki 
warna coklat kekuningan dengan kerah jingga tua 
lebih terang pada jantan dewasa, kekuningan pada 
betina. 

Ekologi dan Habitat: Umumnya memiliki sarang un-
tuk sepasang atau kelompok kecil pada pohon teru-
tama di bawah daun palem yang mati dan diantara 
tandan dan daun palem (Mickleburgh et al., 1992; 
Krutzsch dan Crichton, 2000). 

Distribusi: Bangka Belitung, Kalimantan, Lombok, 
Pulau Nicobar, Semenanjung Malaysia, Filipina, Ke-
pulauan Riau, Singapura, Sulawesi, Sumatera, Pulau 

Talaud dan pulau kecil yang berdekatan, Thailand 
(Mickleburgh et al., 2000). 

Rumus gigi: I1I2CP1P3P4M1/I1I2CP1P3P4M1M2 

Status Konservasi: Least concern (IUCN, 2018). 

Tabel 2. Morfometri Cynopterus brachyotis 

 B PB E T KB LB Bet 

Maks 45.4 90.8 19.7 20.1 17 69 28.5 
Min 5 51 0 8.5 11.3 55 16.7 
Rerata 27.80 74.90 13.27 17.19 13.94 63.05 23.84 

Keterangan: B: berat, PB: Panjang Badan, E: Ekor, T: telin-
ga, KB: Kaki Belakang, LB: Lengan Bawah, bet: Betis. 

Cynopterus sphinx (Vahl, 1797); Codot Barong 

Identifikasi: Warna tubuh bagian atas coklat sampai 
coklat abu-abu, bagian bawah lebih pucat. Kerah 
coklat merah terang pada jantan, kuning pada beti-
na.Tepi telinga dan tepi tulang sayap putih. 

Ekologi dan Habitat: Di Thailand ditemukan ber-
tengger di pepohonan. Dibawah daun palem atau 
tandan di bawah atap-atap rumah. Memakan nektar 
dan buah-buahan (Payne et al., 2000). 

Distribusi: Bangladesh, Burma (Kota Shan), India 
(Assam, Bengal, Bhutan Duars, Bombay, Calcutta, 
Bukit Chin, Kumaon, Madras, Sikkim), Sri Langka, 
Thailand Utara (Mickleburgh et al.,1992; Payne et al., 
2000). 

Rumus gigi: I1I2CP1P3P4M1/I1I2CP1P3P4M1M2 

Status Konservasi: Least concern (IUCN, 2018). 

Tabel 3. Morfometri Cynoterus sphinx 

 B PB E T KB LB Bet 

Maks 36.9 87.7 19 20.6 19.9 68.8 27.1 
Min 25 74.1 0 15.8 13 58.5 16.3 
Rerata 32.84 82.45 13.37 18.09 15.04 65.32 24.36 

Keterangan: B: berat, PB: Panjang Badan, E: Ekor, T: telin-
ga, KB: Kaki Belakang, LB: Lengan Bawah, bet: Betis. 

Chaerephon plicatus (Buchanan, 1800); Tayo Kecil 

Identifikasi: Tubuh bagian atas tertutup bulu pendek 
coklat tua, bagian bawah lebih pucat dengan ujung 
bulu abu-abu. Bibir atas sangan keriput, telinga, ber-
sambung di atas kepala dengan tutup kulit sempit 
(Payne et al, 2000; Molur et al, 2002). 

Ekologi dan Habitat: Memiliki jumlah koloni yang 
padat dan besar, kadang berjumlah ratusan ribu 
ekor. Sering terbang keluar sebelum gelap dalam 
kelompok padat (Payne et al, 2000; Csorba et al., 
2014). 

Distribusi: Sri Lanka, India sampai Cina bagian sela-
tan, Asia Tenggara, Filipina, Sumatera, Jawa. 

Rumus gigi: I1/2, C1/1, P2/2, M3/3 
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Status Konservasi: Least concern (IUCN, 2018). 

 Tabel 4. Morfometri Chaerephon plicatus 

 B PB E T KB LB Bet 

Max 17.5 67.4 49.1 23.8 11.6 66.3 18.6 
Min 10 57.5 38.1 17.3 9 41.6 15 
Rerata 14.35 62.64 44.17 20.52 10.31 48.02 17.10 

Keterangan: B: berat, PB: Panjang Badan, E: Ekor, T: telin-
ga, KB: Kaki Belakang, LB: Lengan Bawah, bet: Betis. 

Macroglossus sobrinus (F. Cuvier , 1824); Cecadu 
Pisang Besar 

Identifikasi: Lidah sangat panjang moncongnya, se-
bagian besar tubuhnya berwarna coklat muda, me-
miliki ukuran tubuh lebih besar dari Macroglossus 
minimus, tidak memiliki alur pada tengah bibir atas 
dan tonjolan pelekatan belahan rahang kanan dan 
kiri lebih besar (Prasetyo et al., 2011; Suyanto, 2001). 

Ekologi dan Habitat: Di Semenanjung Malaysia, sa-
rang bisa dihuni sendiri atau kelompok kecil hingga 
10 ekor di bawah cabang, dibawah atap dekat hu-
tan, di mahkota pohon palem, dan terkadang di gu-
lungan daun pisang muda (Mickleburgh et al., 1992; 
Hutson et al., 2008). 

Distribusi: Buram, Jawa, Pulau Krakatau, Nias, Se-
menanjung Malaysia, Sumatera, Thailand (Hutson et 
al., 2008). 

Rumus gigi:  

I1I2CP1P3P4M1M2/I1I2ICP1P3P4M1M2M3 

Status Konservasi: Least Concern (IUCN, 2018). 

Tabel 4.5. Morfometri Macroglossus sobrinus 

B PB E T KB LB Bet 

20 62.7 0 14.8 12 45.6 21.5 

Keterangan: B: berat, PB: Panjang Badan, E: Ekor, T: telin-
ga, KB: Kaki Belakang, LB: Lengan Bawah, bet: Betis. 

Rousettus amplexicaudatus (E. Geoffroy, 1810); Nyap 
Biasa 

Identifikasi: Tubuh bagian atas coklat abu-abu sam-
pai coklat, lebih gelap pada bagian atas kepala, ba-
gian bawah coklat abu-abu lebih pucat panjang pa-
da dagu dan leher. Pada yang dewasa, terutama 
jantan kadang mempunyai berkas rambut kuning 
pucat pada sisi-sisi leher (Payne et al., 2000). 

Ekologi dan Habitat: Dapat melakukan ekolokasi 
dengan cara dasar. Seringkali betina yang menyusui 
dan hewan sub dewasa tertangkap bersamaan di 
jaring, kemungkinan memiliki kaitan dekat antara 
ibu dan keturunannya. Dapat menjelajah jarak jauh 
untuk mencari makan mencapai 25 km pada malam 
hari untuk makan (Mickleburgh et al., 1992; Payne et 
al., 2000). 

Distribusi: Myanmar selatan, Thailand, Semenanjung 
Malaysia, Filipina, Indonesia sampai Nugini dan Ke-
pulauan Solomon (Payne  et al., 2000). 

Rumus gigi:  

I1I2CP1P3P4M1M2M3/I1I2I3P1P2P4M1M2M3 

Status Konservasi:  Least concern (IUCN, 2018).  

Tabel 4.6. Morfometri Rousettus amplexicaudatus 

B PB E T KB LB Bet 

67.5 95.6 19.5 21.5 20.8 78.8 37.4 

Keterangan : B: berat, PB: Panjang Badan, E: Ekor, T: te-
linga, KB: Kaki Belakang, LB: Lengan Bawah, bet: Betis. 

5 KESIMPULAN 

Jenis dan morfometri kelelawar yang terdapat di 
Kawasan Kampus Universitas Sriwijaya ada lima je-
nis yakni: 

1. Cynopterus brachyotis dengan morfometri berat 
rerata 27.80 gram, panjang tubuh 74.90 mm, 
ekor 13.27 mm, telinga 17.19 mm, kaki belakang 
13.94 mm, lengan bawah 63.05 mm, dan  betis 
23.84  mm. 

2. Cynopterus sphinx dengan morfometri berat rera-
ta 32.84 gram, panjang tubuh 82.45 mm, ekor 
13.37 mm, telinga 18.09 mm, kaki belakang 15.04 
mm, lengan bawah 65.32 mm, dan betis 24.36 
mm. 

3. Macroglossus sobrinus dengan morfometri berat 
20 gram, panjang tubuh 62.7 mm, ekor 0 mm, te-
linga 14.8 mm, kaki belakang 12 mm, lengan ba-
wah 45.6 mm, dan betis 21.5 mm. 

4. Rousettus amplexicaudatus dengan morfometri 
berat 67.5 gram, panjang tubuh 95.6 mm, ekor 
19.5 mm, telinga 21.5 mm, kaki belakang 20.8 
mm, lengan bawah 70.8 mm, dan betis 37.4 mm. 

5. Chaerephon plicatus dengan morfometri berat 
rerata 14.35 gram, panjang tubuh 62.64 mm, 
ekor 44.17 mm, telinga 20.52 mm, kaki belakang 
10.31 mm  , lengan bawah 48.02 mm, dan betis 
37.4 mm. 

Saran  

Diperlukan lagi pengukuran atau morfometri pada 
tengkorak dan ukuran gigi, perbanyak kawasan pe-
masangan perangkap serta gunakan lebih banyak 
jumlah dan jenis perangkap yang digunakan sehing-
ga jenis-jenis kelelawar yang didapat lebih banyak.  
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